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ABSTRAK 

Miranda Alvianti Sinaga, NPM : 1602070052. Pemanfaatan Sarana 

Prasarana Pembelajaran dalam Meningkatkan Kompetensi Siswa. Skripsi. 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatra Utara. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manfaat sarana prasarana 

pembelajaran dalam meningkatkan kompetensi siswa. Penelitian ini terlokasi di 

Perpustakaan. Penelitian ini bersumber primer adalah suatu referensi yang 

dijadikan sumber utama acuan penelitian. Dalam  Penelitian ini, sumber primer 

yang digunakan adalah jurnal yang berhubungan dengan judul penelitian yaitu 

pemanfataan sarana prasarana pembelajaran terhadap peningkatan kompetensi 

siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dari beberapa 

jurnal terdahulu, maka diperoleh hasil penelitian bahwa sarana prasarana 

sangatlah berpengaruh terhadap kompetensi siswa. Berdasarkan hasil dari 

keabsahan data dari beberapa penelitian terdahulu mengenai pemanfataan sarana 

prasarana pembelajaran dapat meningkatkan kompetensi siswa sebesar 100%.  

Kata Kunci : Sarana Prasarana Pembelajaran  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi mengakibatkan perubahan dan 

perkembangan kehidupan masyarakat kearah yang kompleks, yang menuntut 

masyarakat untuk mengimbangi kemajuan tersebut. Salah satu upaya yang harus 

dilakukan untuk menghasilkan hal tersebut  adalah dengan menempuh pendidikan 

yang berhubungan dengan kebutuhan individual dan pembangunan.  

Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan proses 

pendidikan yang tak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri. 

Pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan pembangunan sektor ekonomi yang satu dengan 

lainnya yang saling berkaitan dan berlangsung dengan bersamaan. Berbicara 

tentang proses pendidikan sudah tentu tak dapat dipisahkan dengan semua upaya 

yang harus dilakukan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Sedangkan manusia yang berkualitas itu dilihat dari segi pendidikan 

yang telah terkandung secara jelas dalam tujuan pendidikan nasional (Oemar 

Hamalik,2013:11). 

Dalam suatu Negara pendidikan merupakan salah satu aspek pemegang 

peranan dan tanggung jawab yang sangat penting untuk menjamin kelangsungan 

hidup suatu negara dalam menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu dan 

berkualitas yang dapat membangun dan memajukan negara sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Guru merupakan salah satu unsur 
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yang penting dalam proses belajar mengajar karena guru yang belum berkualitas 

tidak dapat menjalankan proses pembelajaran secara baik, walaupun kurikulum 

yang disajikan secara sempurna dan sarana prasarana terpenuhi dengan baik.  

Untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan yang baik, diperlukan 

adanya faktor yang dapat mempengaruhi kemajuan pendidikan. Faktor yang dapat 

mempengaruhi hal tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal yang dapat mempengaruhi sumber daya manusia itu sendiri seperti: minat 

belajar, motivasi belajar, kecerdasan belajar dan kemampuan. Sedangkan faktor 

eksternal adalah faktor yang mempengaruhi sumber daya manusia seperti: 

lingkungan. 

Kompetensi adalah suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh seseorang 

untuk melaksanakan, melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi oleh 

keterampilan dan pengetahuan kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. 

Kompetensi tidak sebatas dengan pemahaman tentang sesuai tetapi sampai tingkat 

pengalaman dalam bentuk tindakan sehari-hari. 

Berdasarkan  observasi awal di SMK Tengkuh Amir Hamzah Indrapura, pada 

hari rabu tanggal 19 Februari 2020, peneliti melihat bahwa guru kurang 

memanfaatkan sarana prasarana yang telah ada disekolah dalam proses 

pembelajaran, sehingga siswa merasa bosa. Maka dari itu agar pembelajaran 

menarik maka guru menggunakan sarana dan prasarana yang mendukung 

pembelajaran sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Dengan adanya 

sarana dan prasarana pembelajaran dapat membantu peserta didik, khususnya bagi 

siswa yang memiliki kelemahan dalam mengikuti pembelajaran, dan guru juga 
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akan terbantu dengan dukungan fasilitas sarana prasarana, pembelajaran juga 

lebih variatif, menarik dan bermakna.   

Kemudian, berdasarkan analisis penelitian yang relavan, penelitian yang 

dilakukan oleh Zebua Musdhalifah (2017) tentang dukungan sarana dan prasarana 

pendidikan dalam manajemen pembelajaran siswa dikelas studi pada SMA Negeri 

3 Medan menunjukkan bahwa sarana dan prasarana pembelajaran yang 

dilaksanakan dan perpustakaan kurang mendukung proses pembelajaran. Sarana 

dan prasarana belajar yang tidak layak akan menghasilkan standar kompetensi 

yang rendah dan kemampuan siswa terbatas pada kemampuan kognitif. SMA 

Negeri 3 Medan sudah memenuhi standar sarana dan prasarana dalam 

pembelajaran siswa dikelas. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

manajemen pembelajaran siswa dikelas adalah masih minimnya fasilitas yang ada 

disekolah. 

Rendahnya kompetensi siswa disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya 

adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. Kegiatan pembelajaran 

disekolah yang melibatkan guru dan siswa harus dilaksanakan sebaik mungkin 

agar tercipta suasana belajar yang nyaman, efektif, dan efisien. Suasana belajar 

yang nyaman tidak hanya diciptakan oleh siswa dan guru saja, melainkan harus 

tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai yang dapat 

mendukung pembelajaran disekolah menjadi lebih efektif. Sekolah yang efektif 

sendiri menurut Kumariah dan Triatna ( 2010 : 121 ) adalah sekolah yang 

mempertunjukkan standar tinggi pada prestasi akademis dan mempunyai suatu 

kultur yang berorientasi tujuan, ditandai dengan adanya rumusan visi yang 
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ditetapkan dan dipromosikan bersama antara anggota school-administration, 

fakultas, dan para siswa. Sekolah efektif menunjukkan kesesuaian antara hasil 

yang dicapai dengan hasil yang diharapkan. 

 Fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana pembelajaran. Prasarana 

meliputi gedung sekolah, ruang belajar, lapangan olahraga, ruang ibadah, ruang 

kesenian, peralatan olahraga dan masih banyak lainnya. Sedangkan sarana 

pembelajaran meliputi buku pembelajaran, buku bacaan, alat dan fasilitas 

laboraturium sekolah sebagai media pembelajaran yang lainnya. 

Fasilitas belajar yang dimaksud dalam pernyataan tersebut adalah 

menyangkut ketersediaan hal-hal yang dapat memberikan kemudahan  bagi 

perolehan pengalaman belajar yang efektif dan efesien. Fasilitas belajar yang 

sangat penting adalah laboratorium yang memenuhi syarat bengkel kerja, 

perpustakaan, komputer, dan kondisi fisik lainnya yang mempengaruhi 

kenyamanan belajar.  

Maka penneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian yang berjudul 

“Pemnfaatan Sarana Prasarana Pembelajaran dalam Meningkatkan 

Kompetensi Siswa.” 

 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka fokus penelitian ini adalah 

pemanfaatan sarana prasarana pembelajaran dalam meningkatkan kompetensi 

siswa. 
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini “ Bagaimana manfaat sarana prasarana pembelajaran 

dalam meningkatkan   kompetensi siswa?” 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu, untuk 

mengetahui bagaimana manfaat sarana prasarana pembelajaran dalam 

meningkatkan  kompetensi siswa. 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian yang diharapakan penulis dari pelaksanaan 

penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi,  wacana yang 

berguna  dan menambah wawasan bagi pembaca. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah hasil penelitian ini, dapat memberikan masukkan bagi 

sekolah untuk mengembangkan dan meningkatkan kompetensi guru dan 

sarana belajar, terutama dalam proses belajar mengajar serta 

peningkatkan kualitas pendidikan. 

b. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman. 
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Bagi Guru hasil penelitian ini, dapat memberikan masukan untuk 

meningkatkan kompetensi dalam proses belajar mengajar dan mampu 

memanfaatkan sarana agar mencapai kompetensi siswa  akuntansi yang optimal. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Kompetensi  

Kompetensi merupakan  pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai, 

sikap dan minat. Dalam konsep pelatihan yang berbasis kompetensi 

dijelaskan bahwa kompetensi merupakan gabungan antara keterampilan, 

pengetahuan dan sikap. Kompetensi digunakan untuk melakukan 

penilaian terhadap standar, memberikan indikasi yang jelas tentang 

keberhasilan dalam kegiatan pengembangan membentuk sistem 

pengembangan dan dapat digunakan untuk menyusun uraian tugas 

seseorang. Standar kompetensi disusun sedemikian rupa mengacu kepada 

kesepakatan internasional tanpa harus mengabaikan berbagai aspek dan 

budaya yang bersifat lokal atau nasional. Standar kompetensi yang telah 

ada hendaknya dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak terutama dunia 

pendidikan, dalam hal peningkatan kemampuan dasar siswa serta 

penyusunan kurikulum. 

Menurut Boyatzis Dalam Hutapea & Nurianna Thoha (2008) 

Kompetensi adalah kapasitas yang ada pada seseorang yang bisa 

membuat orang tersebut mampu memenuhi apa yang disyaratkan oleh 

pekerjaan dalam suatu organisasi sehingga organisasi tersebut mampu 

mencapai hasil yang diharapkan. Sedangkan , menurut Spencer & 
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Spencer dalam Moeheriono (2010:3-4) menjelaskan bahwa 

kompetensi merupakan karakteristik yang mendasari seseorang 

berkaitan dengan efektivitas kinerja individu dalam pekerjannya atau 

karakteristik dasar individu yang dimiliki hubungan kausal atau 

sebagai sebab akibat dengan kriteria yang dijadikan acuan efektif atau 

berkinerja prima atau superior ditempat kerja . 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi adalah suatu 

hal yang dikaitkan dengan kemampuan, pengetahuan dan sikap yang 

dijadikan suatu pedoman  dalam melakukan tanggung jawab 

pekerjaan. 

A. Tujuan Kompetensi  

Menurut H.Wina Sanjaya ( 2012:70) tujuan kompetensi yaitu: 

1. Pengetahuan (knowledge) yaitu kemampuan dalam bidang 

kognitif. Misalnya , seorang guru mengetahui teknik 

mengidentifikasi kebutuhan siswa dan menentukan strategi 

pembelajaran yang tepat sesuai dengan kebutuhan siswa. 

2. Pemahaman (understanding) yaitu kedalaman pengetahuan yang 

dimiliki setiap individu. Misalnya, guru bukan hanya sekedar tahu 

tentang teknik mengidentifikasi siswa, tapi juga memahami 

langkah-langkah yang harus dilaksanakan dalam proses 

mengidentifikasikan tersebut. 

3. Kemahiran (skill) yaitu kemampuan individu untuk melaksanakan 

secara praktik tentang tugas atau pekerjaan yang dibebankan 

kepadanya. Misalnya, kemahiran guru dalam menggunakan media 

dan sumber pembelajaran dalam proses belajar mengajar dalam 

kelas , kemahiran guru dalam melaksanakan evaluasi 

pembelajaran. 

4. Nilai (value) yaitu norma-norma yang dianggp baik oleh setiap 

individu. Nilai inilah yang selanjutnya akan menuntun setiap 

individu dalam melaksanakan tugas-tugasnya.misalnya kejujuran, 

nilai kesederhanaan dan nilai keterbukaan. 

5. Sikap (attitude) yaitu pandangan individu terhadap sesuatu. 

Misalnya, senang-tidak senang , suka tidak suka dan lain 

sebagainya.  



9 
 

 

6. Minat (interest) yaitu kecenderungan individu untuk melakukan  

sesuatu perbuatan. Minat adalah aspek yang dapat menentukan 

motivasi seseorang melakukan aktivitas tertentu. 

 

B. Klasifikasi Kompetensi  
Menurut H.Wina Sanjaya ( 2012:71) klasifikasi kompetensi yaitu : 

1. Kompetensi kelulusan , yaitu kemampuan minimal yang harus 

dicapai oleh peserta didik setelah tamat mengikuti pendidikan 

pada jenjang atau satuan pendidikan. 

2. Kompetensi standar, yaitu kemampuan minimal yang harus 

dicapai setelah anak didik menyelesaikan suatu mata pelajaran 

tertentu pada setiap jenjang pendidikan yang diikutinya. 

3. Kompetensi dasar yaitu kemampuan minimal yang harus dicapai 

peserta didik dalam penguasaan konsep atau materi pelajaran 

yang di berikan dalam kelas pada jenjang pendidikan tertentu. 

 

 

2. Sarana dan Prasarana  

Menurut Matin & Nurhattati Fuad (2016:1) sarana dan prasarana  

pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang penting dalam 

menunjang proses pembelajaran disekolah. Keberhasilan program 

pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh kondisi sarana pendidikan 

yang di miliki sekolah dan oleh optimalisasi pengelolaaan dan 

pemanfaatnya. Sedangkan dalam (jurnal Mona Novita) sarana dan 

prasarana  yang dimiliki sekolah  adalah merupakan faktor  pendukung 

terlaksanakannya program sekolah , khususnya kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan guru. Sarana ini harus dikelola dengan baik jika warga 

sekolah memerlukan dan menggunakannya, maka dalam keadaan siap 

pakai. 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa sarana dan 

prasarana adalah berbentuk fasilitas atau alat yang digunakan secara 
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langsung untuk kelangsungan suatu kegiatan. Biasanya, alat atau 

fasilitas ini mempunyai peran penting  karena, tanpanya kegiatan 

tersebut tidak akan dapat terselenggarakan dengan baik. Bahkan, 

kegiatan tidak akan ada tanpa adanya alat tersebut. Contohnya, pada 

kegiatan pendidikan, sekolah atau pengajaran, yang termasuk dalam 

sarana adalah meja, bangku, papan tulis, kelas, bangunan dan lainnya 

yang ada di sekolah tersebut.Namun, ada satu hal yang juga termasuk 

dalam bentuk lain dari sarana. Hal tersebut adalah waktu. Waktu 

dimasukkan dalam kelompok sarana. Waktu tidak bisa diukur dan 

termasuk dalam bentuk abstrak. Tapi, waktu pasti dibutuhkan dan 

bersentuhan secara langsung dengan kegiatan yang dilakukan.  

Kesulitan mengelola sarana dan prasarana  pendidikan akan menjadi 

semakin besar jika sistem dan prosedur pengelolaannya tidak jelas 

termasuk jika kemauan dan kemampuan pengelolaannya tidak ada dan 

tidak sesuai seperti yang diharapkan. Akibatnya kurang kepeduliaan 

warga sekolah terhadap pengelolaan sarana pendidikan. Banyak 

ditemukan bahwa sarana pendidikan yang dimiliki sekolah tidak 

digunakan secara optimal. Agar sarana pendidikan yang disekolah 

berfungsi secara optimal maka, diperlukan adanya warga sekolah ( 

kepala sekolah, guru, dan tenaga administrasi ) yang memahami dan 

mampu mengelola sarana pendidikan secara professional.  
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A. Prosedur Pengadaan Sarana dan Prasarana  Pendidikan  

Menurut Matin & Nurhattati Fuad (2016:28) yaitu: 

1. Menganalisis kebutuhan dan fungsi sarana 

2. Mengklasifikasikan sarana yang dibutuhkan  

3. Membuat proposal pengadaan sarana yang ditujukan kepada 

pemerintah bagi sekolah negeri dan pihak yayasan bagi sekolah 

swasta 

4. Bila disetujui maka akan ditinjau dan dinilai kelayakannya untuk 

mendapatkan persetujuan dari pihak yang dituju 

5. Setelah dikunjungi dan disetujui maka sarana akan dikirim 

kesekolah yang mengajukan permohonan pengadaan sarana 

tersebut. 

B. Macam-macam Fasilitas atau Sarana Belajar di Sekolah  

Ditinjau dari fungsi atau peranannya terhadap pelaksanaan proses 

belajar mengajar, maka fasilitas atau sarana dibedakan menjadi 3 

macam, yaitu:  

1. Alat Pelajaran  

Alat pelajaran adalah semua benda yang dapat digunakan secara 

langsung oleh guru maupun siswa dalam proses belajar mengajar. 

Buku tulis, gambar-gambar, alat tulis-menulis ataupun alat-alat 

praktek semuanya termasuk dalam lingkup pelajaran.  

2. Alat Peraga  

Alat peraga mempunyai arti yang lebih luas. Alat peraga adalah 

semua alat pembantu pendidikan dan pengajaran, dapat berupa 

benda ataupun perbuatan dari yang paling kongkrit sampai ke 

yang paling abstrak yang dapat mempermudah pemberian kepada 

siswa. Dengan pengertian ini, alat pelajaran dapat termasuk dalam 

alat peraga, tetapi belum tentu semua alat pelajaran merupakan 

alat peraga. 

3. Media Pendidikan 

Media pendidikan mempunyai peranan yang lain dari alat peraga. 

Media pendidikan adalah sarana pendidikan yang digunakan 

sebagai perantara dalam proses belajar mengajar untuk 

mempertinggi efektivitas dan efisiensi pendidikan, tetapi dapat 

juga sebagai pengganti peran guru (Arikunto, 2008:247). 
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Menurut Sopiatin (2010, 73-85) ruang lingkup fasilitas  atau sarana 

belajar sekolah yaitu: 

1. Perencanaan Pengadaan Lahan  

Lahan adalah letak tanah tempat berdirinya bangunan atau gedung. 

Letak tanah untuk mendirikan sekolah mempunyai hubungan yang 

signifikan dengan dampak pendidikan.  

2. Bangunan Sekolah  

Bangunan sekolah adalah semua ruangan yang didirikan di atas 

lahan yang digunakan untuk kepentingan pendidikan. Bangunan 

sekolah meliputi ruang kelas, kantor, perpustakaan, ruang 

laboratorium, usaha kesehatan sekolah, kantin, gudang dan kamar 

mandi.  

3. Perlengkapan Sekolah  

Perlengkapan sekolah terbagi menjadi dua yaitu benda-benda 

habis pakai (kertas, kapur tulis, bahan untuk praktikum) dan 

benda-benda tahan lama (kursi, meja, alat peraga atau media).  

4.  Media Pengajaran 

Media pengajaran merupakan alat bantu mengajar yang digunakan 

dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran 

yang telah ditetapkan guru dan bersifat sebagai pelengkap.  

5.  Sarana Perpustakaan 

Perpustakaan adalah gedung ilmu yang dikelola oleh petugas 

perpustakaan dimana sistem dan aturan pemakaian ditunjukkan 

untuk memudahkan penemuan informasi yag diperlukan secara 

sistematis. 

  

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa fasilitas atau sarana 

belajar sekolah merupakan segala sesuatu yang membantu 

memperlancar jalannya belajar yang meliputi bangunan (gedung, 

ruang kelas, laboratorium), perlengkapan sekolah (buku, kapur, kertas, 

kursi meja), media pembelajaran dan perpustakaan. 

Adapun tujuan pemeliharaan sarana prasarana menurut Matin & 

Nurhattati Fuad (2016:92) ada beberapa tujuan yang dicapai melalui 

kegiatan pemeliharaan sarana pendidikan yaitu : 
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1. Untuk mengoptimalkan usai pakai peralataan. Hal ini sangat penting 

terutama jika dilihat dari aspek biaya Karena untuk membeli suatu 

peralatan akan jauh lebih mahal jika dibandingkan dengan merawat bagian 

dari peralatan tersebut. 

2. Untuk menjamin kesiapan operasional peralatan untuk mendukung 

kelancaran pekerjaan sehingga diperoleh hasil yang optimal 

3. Untuk menjamin ketersediaan peralatan yang diperlukan melalui 

pengecekan secara rutin dan teratur. 

4. Untuk menjamin ketersediaaan orang atau siswa yang menggunakann alat 

tersebut 

 

B. Penelitian yang Relavan 

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang terdahulu dilakukan oleh : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Kristiyono, Donald Samuel Slamet 

Santosa pada tahun 2018 dengan judul pengaruh sarana pembelajaran dan 

partisipasi orang tua terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif asosiatif, objek 

penelitian ini adalah siswa SMP N 1 Getasan Jln Jampelan Kec. Getasan 

kelas VII tahun ajaran 2017/2018. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau kuesioner dan 

dokumentasi. Instrument dikembangkan berdasarkan indikator-indikator 

dari ketiga variabel. Instrumen telah disebar 19-22 Februari 2018 pada 

semua kelas VII SMP N 1 Getasan.  
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Berdasarkan hasil penelitian di SMP N 1 getasan ditemukan hasil bahwa 

sarana pembelajaran dan partisipasi orang tua berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar siswa. Dimana besaran pengaruhnya hanya 

berkisaran 46.3% sehingga dapat disimpulkan bahwa masih ada faktor 

lain yang mempengaruhi yakni sebesar 53,7% diluar kedua faktor 

tersebut. Dalam hal ini bisa dinyatakan berhasil atau terbukti dengan 

adanya pengaruh yang signifikan antara sarana pembelajaran dan 

partisipasi orang tua terhadap hasil belajar.   

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati Nur,Andi Mappincara,Siti 

Habibah pada tahun 2019 dengan judul pemanfaatan dan pemeliharaan 

sarana dan prasarana pendidikan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

pendekatan deskriptif, objek penelitian ini adalah di SMP Negeri 7 

Makassar. Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 

pengelola sarana dan prasarana, guru dan peserta didik, sedangkan teknik 

pengumpulan data melalui obsevasi,wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini bahwa sarana pendidikan di SMP Negeri 7 Makassar 

sudah dimanfaatkan dengan optimal,karena guru menggunakan taman 

sekolah sebagai pengganti ruang kelas sesuai dengan tujuan ynag ingin 

dicapai, dan guru mengajarkan materi pelajaran sudah sesuai dengan 

media yang digunakan dengan memanfaatkan sarana penunjang yang ada 

dikelas, dan dalam pemanfaatan sarana pendidikan harus diperhatikan 

sesuai dengan karakter siswa yang berbeda-beda. Sedangkan 
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pemeliharaan sarana pendidikan di SMP Negeri 7 Makassar sudah 

terlaksana secara optimal, dimana pemeliharaannya dilihat dari segi waktu 

yaitu pemeliharaan sehari-hari dan pemeliharaan secara berkala. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Zebua Musdhalifah pada tahun 2017 yang 

berjudul dukungan sarana dan prasarana pendidikan dalam manajemen 

pembelajaran siswa di kelas studi pada SMA Negeri 3 Medan . 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Penelitian ini menunjukkan alat-alat laboraturium kurang 

lengkap , buku-buku perpustakaan penunjang praktek di laboraturium 

juga tidak ada, laboraturium bahasa dan ruangan seni tidak ada dan tidak 

mendukung mata pelajaran tersebut. Hasil penelitian ini adalah sarana 

pembelajaran dan fasilitas praktek di laboraturium kurang berfungsi dan 

tidak ada pengelolaan fasilitas pembelajaran yang dilaksanakan dan 

perpustakaan kurang mendukung proses pembelajaran. Sarana dan 

prasarana belajar yang tidak layak akan menghasilkan standar kompetensi 

yang rendah dan kemampuan siswa terbatas pada kemampuan kognitif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan bulan September 

2020 dengan metode penelitian tinjauan pustaka (Library Research) yang 

berlokasi di perpustakaan/ruang baca secara online maupun offline. 

Tabel 3.1 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 

               Bulan / Minggu                   

 

Februari 

  

Maret 

  

April 

   

Mei 

  

Juni 

   

Juli 

  

Agustus 

  

September                    

  1  2 3 4  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3  4 1 2 3 4 

1 Pengajuan                                        

 Judul                                        

2 Pengesah-                                        

 an Judul                                        

3 Penulisan                                        

 Proposal                                        

4 

Bimbinga

n                                        

 Proposal                                        

5 Seminar                                        

 Proposal                                        

6 Perbaikan                                        

 dan                                        

 perubahan                                        

 judul                                        

 Proposal                                        

7 Library                                        

 Research                                        

8 Penulisan                                        

 Skripsi                                        

9 Analisis                                        

 Hasil                                        

 Penelitian                                        

 dan                                        

 

Pembimbi

-                                        

 ngan                                        

10 Sidang                                        

 Meja                                        

 Hijau                                        
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B. Sumber Dtaa dan Data Penelitian  

Metode pengumpulan data penelitian ini diambil dari sumber data.Sumber 

data dalam penelitian adalah hasil data yang diperoleh. Dalam penulisan skripsi 

ini sumber data yang akan peneliti gunakan adalah sumber primer. Sumber primer 

adalah sumber data yang diberikan secara langsung. 

Dalam skripsi ini sumber data primer yang dimaksud adalah jurnal ilmiah 

tentang pendidikan seperti : 

1. Pengaruh sarana pembelajaran dan partisipasi orang tua terhadap hasil belajar 

mata pelajaran IPS. 

2. Efektivitas pemanfaatan sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu 

layanan. 

3. Pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan. 

4. Manajemen sarana dan prasarana dalam upaya peningkatakan kualitas 

pembelajaran pada jurusan teknik komputer dan informatika di SMK Negeri 

2 Surabaya. 

5. Pengaruh sarana belajar terhadap minat belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 

4 Tenggarong. 

6. Dukungan sarana dan prasarana pendidikan dalam manajemen pembelajaran 

siswa di kelas studi pada SMA Negeri 3 Medan. 

7. Pengembangan Sarana Prasarana destinasi Pariwisata Berbasis Budaya di 

Jawa Barat 
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8. Pengaruh Kemandirian Belajar dan Sarana Prasarana Pembelajaran terhadap 

Hasil Belajar Praktik di SMK Negeri 2 Tuban. 

9. Peningkatan Pengelolaaan Sarana dan Prasarana Pendidikan untuk 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di SMPN 5 Bukit Barisan. 

10. Pengaruh Sarana Prasarana dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan 

Pasien. 

 

C. Instrumen Penelitian  

Menurut Saryono (2010), penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan dan menjelaskan 

kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat diukur atau 

digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. Sedangkan instrumen  penelitian 

kualitatif itu sendiri adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data penelitian melalui observasi dan dokumentasi. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Kualitatif 

Tentang Pemanfaatan  Sarana  Prasarana Pembelajaran dalam 

Meningkatkan Kompetensi Siswa 

 

No Instrumen 

Pertanyaan 

Sub 

Komponen 

Teknik 

Evaluasi 

Analisis Jumlah 

Data 

1. Bagaimana 

Peran 

pemanfaatan 

sarana 

prasarana 

pembelajaran 

terhadap 

peningkatan 

kompetensi 

Pengaruh 

sarana 

pembelajaran 

dan 

partisipasi 

orang tua 

terhadap hasil 

belajar  

 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel-

artikel 

terpercaya yang 

relavan 

1 
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siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 Efektivitas 

pemanfaatan 

sarana dan 

prasarana 

daalm 

meningkatkan 

mutu layanan. 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel-

artikel 

terpercaya yang 

relavan 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemanfaatan 

dan 

pemeliharaan 

sarana dan 

prasarana 

pendidikan. 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel-

artikel 

terpercaya yang 

relavan 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manajemen 

sarana dan 

prasarana 

dalam upaya 

penigkatan 

kualitas 

pembelajaran 

padajurusan 

teknik 

komputer dan 

informatika. 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel-

artikel 

terpercaya yang 

relavan 
 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

sarana belajar 

terhadap 

minat belajar 

siswa. 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel-

artikel 

terpercaya yang 

relavan 

 

1 
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Dukungan 

sarana dan 

prasarana 

pendidikan 

dalam 

manajemen 

pembelajaran 

siswa dikelas 

studi. 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel-

artikel 

terpercaya yang 

relavan 

 

 

 

 

1 

 

  Pengembangan 

sarana 

prasarana 

destinasi 

pariwisata 

berbasis 

budaya di 

Jawa Barat. 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel-

artikel 

terpercaya yang 

relavan 

 

1 

Pengaruh 

kemadirian 

belajar dan 

sarana 

prasarana 

pembelajaran 

terhadap hasil 

belajar 

praktek. 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel-

artikel 

terpercaya yang 

relavan 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

sarana 

prasarana dan 

kualitas 

pelayanan 

terhadap 

kepuasan 

pasien. 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel-

artikel 

terpercaya yang 

relavan 

 

1 
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Peningkatan 

pengelolaan 

sarana dan 

prasarana 

pendidikan 

untuk 

meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran. 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel-

artikel 

terpercaya yang 

relavan 

 

1 

 

 

 

 

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan adalah cara yang digunakan peneliti dalam 

mendapatkan data yang ada dilapangan. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 

data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang sudah memenuhi standar 

data yang ditetapkan. Pengumpulan data dari penelitian ini adalah observasi dan 

dokumentasi. 

1. Observasi  

Observasi adalah suatu kegiatan yang mengamati suatu objek tertentu yang 

dilakukan dalam waktu tertentu. Observasi dalam penelitian ilmiah adalah 

studi yang dilakukan dengan sengaja, terencana pada suatu objek. 

Penelitian menggunakan teknik observasi yaitu untuk mengetahui bagaimana 

pemanfaatan sarana prasarana pembelajaran terhadap peningkatan 

kompetensi siswa.   

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan dengan menggunakan bukti 

yang sudah akurat berdasarkan pencatatan dari berbagai sumber informasi. 

Melalui teknik dokumentasi ini, peneliti mengumpulkan data-data yang 

diperlukan yang ada ditempatatau lokasi penelitian. Dokumentasi ini 
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digunakan untuk memperoleh data pemanfaatan sarana prasarana 

pembelajaran terhadap peningkatan kompetensi siswa. 

E. Teknik Analisis Data  

Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya penulis menganalisis data 

tersebut sehingga ditarik suatu kesimpulan. Untuk memperoleh hasil yang benar 

dan tepat dalam menganalisa data, penulis menggunakan teknik analisis isi. 

Analisi isi adalah sebuah teknik yang digunakan untuk menganalisis dan 

memahami teks(wikipedia). 

Adapun langkah-langkah strategis dalam penelitian analisis isi, sebagai 

berikut: 

1. Penerapan desain atau model penelitian. Disini ditetapkan beberapa media, 

analisis perbandingan atau kolerasi, objeknya bnyak atau sedikit dan 

sebagainya. 

2. Pencarian data primer, yaitu teks sendiri. Sebagai analisis isi,teks merupakan 

objek yang pokok, bahkan terpokok. Pencarian dapat dilakukan dengan 

menggunakan lembar formulir pengamatan tertentu yang sengaja dibuat 

untuk keperluan pencarian data tersebut. 

3. Pencarian pengetahuan konstektual agar penelitian yang dilakukan tidak 

berada diruang hampa, tetapi terlihat kait-mengkait dengan faktor-faktor lain. 

F. Rencana Pengujian Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif pengecekan keabsahan data meliputi : 1) uji 

kreadibilitas data, 2) uji transferabilitas, 3) uji dependabilitas, 4) uji 

konfirmabilitas.Sebagaimana pendapat Sugiyono (2010:366), uji keabsahan data 
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dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), 

transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan confimability 

(obyektivitas). 

Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

kredibilitas. Untuk membuktikan bahwa data atau informasi yang diperoleh benar-

benar mengandung kebenaran. Teknik yang digunakan antara lain : 

1. Pengamatan secara seksama  

Pengamatan secara seksama dilakukan secara terus menerus untuk 

memperoleh gambaran tentan pemanfaatan sarana prasarana pembelajaran 

terhadap peningkatan kompetensi siswa. 

2. Triangulasi 

Triangulasi adalah pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang ada. Hal ini 

dilakukan untuk mengecek informasi yang benar. 

3. Mengadakan membercheck  

Mengadakan membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuannya untuk mengetahui seberapa jauh 

data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data, dan 

apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti 

datanya sudah valid (percaya). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif . data-data yang 

diperoleh dalam penelitian ini yaitu melalui metode dokumentasi dari sumber 

jurnal-jurnal yang berhubungan dengan penelitian penulis. Jurnal yang 

dijadikan penulis sebagai sumber terdapat beberapa jurnal, yaitu 

Hajeng,Darmawati (2014) Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Upaya 

Peningkatan Kualitas Pembelajaran Pada Jurusan Teknik Komputer dan 

Informatika di SMK Negeri 2 Surabaya. Fatmawati,Nur,dkk (2019) 

Pemanfaatan dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pendidikan. 

Firmansyah,Tri,dkk (2018) Efektivitas Pemanfaatan Sarana dan Prasarana 

dalam Meningkatkan Mutu Layanan. Megasari Rika (2014) Peningkatan 

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di SMPN 5 Bukit Tinggi. Ristiani Yunari Ida (2017) pengaruh 

sarana prasarana dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan pasien. 

Mujisuciningtyas Nunuk (2014) pengaruh kemandirian belajar dan sarana 

prasarana pembelajaran terhadap hasil belajar praktek di SMK Negeri 2 

Tuban. Ghani Abdul Yosef (2017) pengembangan sarana prasarana destinasi 

pariwisata berbasis budaya di Jawa Barat. Kristiyono,Samuel Donald (2018) 

Pengaruh Sarana Pembelajaran dan Partisipasi Orang Tua terhadap Hasil 

Belajar Mata Pelajaran IPS. Nur Jumaidi (2013) pengaruh sarana belajar 
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terhadap minat belajar siswa kelas VIII SMP negeri 4 tenggarong. 

Mudhalifah Zebua (2017) dukungan sarana dan prasarana pendidikan dalam 

manajemen pembelajaran siswa dikelas studi pada SMA Negeri 3 Medan.  

1. Sarana Prasarana  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

KBBI menyatakan bahwa Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai 

sebagai alat dalam mencapai maksud atau tujuan. Dan Prasarana adalah 

segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu 

proses (usaha, pembangunan, proyek).  Sedangkan, pengertian sarana dan 

prasarana secara umum adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat 

dan bahan untuk mencapai maksud dan tujuan dari suatu proses produksi. dan 

sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama 

terselenggaranya produksi.  

 Jadi, saya menarik kesimpulan bahwa sarana adalah “alat dan bahan 

bertujuan untuk sesuatu yang akan diproduksi, sedangkan prasarana adalah 

sesuatu yang berhubungan untuk menunjang suatu produksi. “ 

Beberapa Fungsi Sarana Dan Prasarana 

Fungsi dari sarana dan prasarana dapat berbeda sesuai dengan ruang lingkup 

dan juga penggunaannya, misalkan saja sarana dan prasarana pendidikan 

berbeda dengan transportasi, wisata dan sebagainya. Tetapi mempunyai suatu 

https://www.idpengertian.com/pengertian-sarana-dan-prasarana
https://www.idpengertian.com/pengertian-sarana-dan-prasarana
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tujuan yang sama yaitu tujuan untuk mencapai hasil yang di harapkan sesuai 

dengan rencana. Berikut adalah fungsi utama sarana dan prasarana, yaitu :  

 Dapat mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan sehingga mampu 

menghemat waktu. 

 Serta meningkatkan produktivitas baik barang maupun jasa. 

 Hasil kerja lebih berkualitas serta terjamin. 

 Dapat lebih sederhana atau memudahkan dalam gerak para pengguna atau 

pelaku. 

 Membuat ketetapan susunan stabilitas pekerja lebih terjamin. 

 Dapat menimbulkan rasa kenyamanan bagi orang-orang yang 

berkepentingan. 

 Dan menimbulkan rasa puas pada orang-orang yang berkepentingan yang 

mempergunakannya. 

Contoh Sarana Dan Prasarana  

Beberapa contoh sarana dan prasarana yang ada di sekitar kita adalah 

sebagai berikut :  

Di Kantor 

Berikut adalah beberapa sarana dan prasarana yang biasa di gunakan untuk 

membantu proses pekerjaan di kantor yaitu :  

 Seperangkat peralatan mesin. Yang merupakan peralatan yang membantu 

proses menyelesaikan pekerjaan di kantor, misalnya alat tersebut digunakan 
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untuk mencatat, merekam, dan mengolah data-data. Dan sebagai contohnya 

yaitu komputer, mesin foto copy, printer, scaner, proyektor, mesin ketik, dan 

lain-lain. 

 Seluruh perabotan kantor. Suatu peralatan yang membantu dalam 

pelaksanaan proses pekerjaan di kantor. Dan contohnya adalah meja, kursi, 

dan papan tulis. 

 Kemudian peralatan atau perlengkapan lainnya. Yang merupakan bahan 

atau perlengkapan lain yang dapat menghasilkan sesuatu dari proses 

pekerjaan yang dilakukan. Dan contohnya yaitu kertas, dan buku untuk 

mencatat data-data. 

Di Sekolah 

Berikut merupakan beberapa sarana dan prasarana yang dapat membantu 

proses belajar mengajar di sekolah yaitu :  

 Adanya ruang kelas ini berguna untuk prosses belajar dan mengajar. 

 Dan juga berguna untuk menyimpan dan membaca buku-buku materi mata 

pelajaran. 

 Terdapat fasilitas olah raga yang berguna untuk berolah raga bagi para 

siswa dan guru. Sebagai contohnya seperti bola voli, bola sepak, bola basket, 

dan lapangan tempat berolahraga. 

 Adanya ruang praktek ini berguna untuk siswa melakukan praktek mata 

pelajaran, misalnya laboratorium kimia maupun fisika, dan ruang praktek 

komputer. 
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 Dan juga berguna sebagai tempat beribadah bagi para siswa dan guru yang 

muslim. 

2. Meningkatkan Kompetensi Siswa 

  Cara Menumbuhkan Kompetensi Siswa dalam Pembelajaran Di kelas  

 Salah satu kebutuhan dasar siswa menurut Luc Stevens adalah kompetensi. 

Mengembangkan kompetensi siswa sehingga mereka benar-benar ingin 

memilikinya dengan baik kadang-kadang tidaklah mudah. beberapa siswa 

mungkin tidak begitu termotivasi dalam pembelajaran karena mereka merasa 

tidak mampu atau kurang percaya diri. hal ini tentu saja sangat berpengaruh 

pada pencapaian kompetensi yang nantinya akan sangat mereka perlukan 

dalam kehidupan. Selain itu beberapa faktor lainnya juga berpengaruh, seperti 

penghargaan guru akn kompetensi yang dimiliki siswa, dan sebagainya. 

Beberapa cara berikut ini menurut para ahli psikologi pendidikan, jika 

dilakukan guru saat berinteraksi dalam pembelajaran di kelas akan mampu 

membantu siswa untuk membuat siswa merasa bahwa dirinya kompeten. 

Walaupun di sini dituliskan banyak cara, akan tetapi pada intinya semua dapat 

dikatakan sebagai bentuk pembelajaran yang menumbuhkan rasa percaya diri 

pada siswa dan memberikan kegiatan pembelajaran yang menantang. 

 Menunjukkan kepada siswa bahwa guru sangat menghargai partisipasi 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

http://novehasanah.blogspot.co.id/2016/01/kebutuhan-dasar-siswa-pendidikan-adaptif.html
http://novehasanah.blogspot.com/2014/02/interaksi-proses-pembelajaran-di-kelas.html
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 Yakinkan bahwa guru mengharapkan hasil terbaik yang dapat dilakukan 

siswa, dan sesuaikan ini dengan tingkat kemampuan dan bakat mereka 

sehingga berhasil mencapai kriteria yang diharapkan guru tersebut.  

 mengakomodasi kecepatan belajar dan kecepatan mengerjakan sesuatu 

tugas oleh siswa dalam setiap pembelajaran.  

 Alih-alih selalu memberikan kesempatan berpartisipasi pada siswa yang 

mengangkat tangan, guru juga harus memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memperlihatkan kompetensi dengan menunjuk secara 

bergiliran. 

 Mengajak siswa untuk mengevaluasi bagaimana pembelajaran yang telah 

mereka lakukan. 

 Menunjukkan penghargaan kepada siswa yang menunjukkan kompetensi 

yang telah dimilikinya sehingga dapat didengar dan diketahui oleh siswa 

lainnya secara tepat. 

 Mengakomodasi gaya belajar yang berbeda-beda pada setiap siswa dalam 

kegiatan pembelajaran.  

 Secara teratur memberikan kesempatan kepada siswa agar menjadi pusat 

perhatian kelas. 

 Tunjukkan pada siswa bahwa belajar dan bekerja secara bersama-sama 

(kolaboratif) itu sangat penting bagi guru. 

 Berikan penghargaan untuk setiap ide-ide yang muncul dari siswa dan jika 

mungkin manfaatkan dan gunakan ide-ide tersebut dalam kegiatan 

pembelajaran.  
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 Berikan pertanyaan-pertanyaan yang membuat siswa berpikir reflektif. 

 Pahami keinginan dan harapan-harapan siswa dalam pembelajaran. 

 

3. Analisis Pemanfaatan Sarana Prasarana Pembelajaran dalam 

Meningkatkan Kompetensi Siswa  

Berikut ini hasil dari penelitian 10 jurnal yang menjadi sumber penelitian 

penulis yaitu :. 

a. Kristiyono, Samuel Donald (2018) pengaruh sarana pembelajaran dan 

partisipasi orang tua terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kristiyono,Samuel Donald menyatakan 

bahwa sarana pembelajaran berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

siswa. Hasil tersebut sesuai dengan kerangka berpikir yakni semakin tinggi 

sarana pembelajaran maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jumlah populasi penelitian 

ini sebanyak 130 siswa kelas 1 d SMPN 1 Getasan. Analisis penelitian ini 

menggunakan analisis regresi. Hasil perhitungan koefesien determinasi R 

sebesar 46,3% hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar dapat dijelaskan 

oleh sarana pembelajaran dan partisipasi orang tua sebesar 46,3% 

sedangkan 53,7% dijelaskan variabel lain di luar penelitian ini. 

 

 



31 
 

 

b. Firmansyah Tri ,dkk (2018) efektivitas pemanfaatan sarana dan prasarana 

dalam meningkatkan mutu layanan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah Tri,dkk menyatakan bahwa 

pemanfaatan warga sekolah dengan sarana dan prasarana yang tersedia 

masih belum maksimal  digunakan secara efektif.  Metode penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif , hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sarana dan prasarana disekolah telah memenuhi 

standar dan pemanfaatan sarana dan prasarana pada waktu pembelajaran 

tetap harus ditingkatkan. 

c. Fatmawati Nur ,dkk(2019) pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan 

prasarana pendidikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati Nur,dkkmenyatakan bahwa 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan 

deskriptif, sumber data dalaam penelitian ini yaitu kepala sekolah, 

pengelola sarana dan prasarana, guru dan siswa. Teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Sarana pendidikan di 

SMP Negeri 7 Makassar sudah dimanfaatkan dengan optimal, dikarenakan 

guru menggunakan taman sekolah sebagai pengganti ruang kelas sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai. Guru mengajarkan materi pembelajaran 

sudah sesuai dengan media yang digunakan oleh guru yang ada dikelas 

dan dalam pemanfaatan sarana pendidikan harus diperhatikan sesuai 

dengan karakter siswa yang berbeda-beda didalam kelas. Sedangkan, 

pemeliharaan sarana pendidikan di SMP Negeri 7 Makassar sudah 
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terlaksana dengan optimal, dimana pemeliharaannya dapat dilihat dari 2 

segi, yang pertama ialah  segi sifat yang berupa pengecekan,pencegahan 

dan perbaikan.dan yang kedua dapat dilihat dari segi waktu yang berupa 

pemeliharaan sehari-hari dan pemeliharaan secara berkala.  

d. Darmastuti Hajeng (2014) manajemen sarana dan prasarana dalam upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran pada jurusan teknik komputer dan 

informatika di SMK Negeri 2 Surabaya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Darmastuti Hajeng menyatakan bahwa 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi 

kasus, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi 

partisipan, wawancara medalam dan studi dokumentasi. Tenik analisis data 

yang digunakan adalah reduksi data, penyajiandata dan verifikasi data. 

Tenik keabsahan data yang digunakan kredibilitas, transferbilitas , 

dependabilitas dan konfiirmabilitas. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengadaan dan perencanaan sarana dan prasarana di SMK Negeri 2 

Surabaya adalah bertujuan untuk mengetahui semua kebutuhan sarana dan 

prasrana sekolah. Direncanakan sejak awal tahun dengan melihat hasil 

evaluasi pada tahun sebelumnya. Pendistribusian sarana dan prasarana di 

SMK Negri 2 Surabaya adalah dilakukan dengan cara menyeleksi sesuai 

kebutuhandan selanjutnya barang yang dibeli kemudian disalurkan kepada 

tiap program jurusan dan kelas. Penggunaan dan pemeliharaan sarana dan 

prasarana di SMK Negeri 2 Surabaya adalah disesuaikan dengan 

kebutuhan guru dan siswa dan diserahkan di masing-masing program 
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jurusan dan kelas. Investasi sarana dan prasarana di SMK Negeri 2 

Surabaya adalah staf yang diberikan tugas untuk mencatatkan barang yang 

telah diadakan. Penghapusan sarana dan prasarana di SMK Negeri 2 

Surabaya adalah terlebih dahulu membuat berita acara kepada kepala 

sekolah hal ini dilakukan karena sarana dan prasarana tersebut sudah 

rusak. Usaha-usaha yang dilakukan di SMK Negeri 2 Surabaya adalah 

mempunyai tenaga administrasi yang ahli dan bagus, dengan adanya 

dukungan dari para warga sekolah.  

e. Nur Jumaidi (2015) pengaruh sarana belajar terhadap minat belajar siswa 

kelas VIII SMP Negeri 4 Tenggarong. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Jumaidi menyatakan bahwa jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih. 

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa SMP Negeri 4 Tenggarong kelas 

VIII atas tanggapannya tentang pengaruh sarana belajar terhadap minat 

belajar siswa yang ditetapkan menjadi sampel penelitian dengan jumlah 

siswa sebanyak 36 siswa. Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus 

Korelasi Product Moment diperoleh nilai kolerasi antara variabel sarana 

belajar siswa dan variabel miat belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 4 

Tenggarong sebesar 0,628. Nilai kolerasi tersebut apaabila dibandingkan 

dengan nilai r tabel untuk taraf kesalahan 5% dengan jumlah responden (n) 

yang diselidiki dengan banyak nya 36 orang diperoleh 0,329, karena nilai r 

dihitung lebih besar dari r tabel maka terdapat pengaruh positif dan 
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signifikan sebesar 0,628 antara variabel sarana belajar siswa (x) dengan 

variabel minat belajar siswa (y) kelas VIII SMP Negeri 4 Tenggarong. 

Hasil perhitungan dengan uji t-test didapat nilai t sebesar 4.705 sedangkan 

teoritis dengan derajat kebebasan (degree of the freedom) untuk responden 

yang berjumlah sebanyak 36 dengan kaidah perhitungan ( n-2/36-

2=34)pada taraf 5% adalah 1,684 yang berarti 4,705 >1,684 dengan 

demikian hipotesis yang diajukan yaitu diduga srana belajar siswa semakin 

ditingkatkan makan minat belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 4 

Tenggarong cenderung akan meningkat dapat diterima karena telah 

terbukti kebenarannya. 

f. Zebua Musdhalifah (2017) dukungan sarana dan prasarana pendidikan 

dalam manajemen pembelajaran siswa di kelas studi pada SMA Negeri 3 

Medan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zebua Musdhalifah menyatakan bahwa 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sarana dan prasarana pembelajaran yang dilaksanakan dan 

perpustkaan yang kurang mendukung proses pembelajaran , karena sarana 

dan prasarana yang tidak layak akan menghasilkan standar kompetensi 

siswa yang rendah dan kemampuan siswa terbatas pada kemampuan 

kognitif. SMA Negeri 3 Medan sudah memenuhi standar sarana dan 

prasarana dalam pembelajaran siswa dikelas. Faktor pendukung yang 
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menghambat pelaksanaan manajemen pembelajara siswa dikelas yaitu 

masih minimnya fasilitas yang ada disekolah. 

g. Ghani Abdul Yosef (2017) pengembangan sarana prasarana destinasi 

pariwisata berbasis budaya di Jawa Barat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ghani Abdul Yosef mengatakan bahwa 

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan Inquiry Filosofi. Salah satu cara untuk meningkatkan tingkat 

kunjungan wisatawasan mancanegara adalah dengan cara membangun dan 

memperbaiki sarana prasarana pariwisata yang sudah ada melalui inovasi 

dengan mengkombinasikan unsur budaya dengan sarana prasarana 

pariwisata yang sudah ada dibangun atau yang belum dibangun. Dengan 

kombinasi sarana prasarana pariwisata di Jawa Barat dengan demikian 

tingkat kunjungan wisatawan mancanegara akan meningkat dan unsur 

budaya yang ada tidak akan hilang , wisatawan ynag datang ke Jawa Barat 

dan pada akhirnya akan meningkatkan kunjungan wisata di Indonesia pada 

umumnya. Penggabungan sarana prasarana dengan unsur budaya lokal akan 

menciptakan keunikan yang khas pada sarana prasarana di Jawa Barat. 

h. Mujisuciningtyas Nunuk (2014) pengaruh kemandirian belajar dan sarana 

prasarana pembelajaran terhadap hasil belajar praktek di SMK Negeri 2 

Tuban 

Penelitian yang dilakukan oleh Mujisuciningtyas Nunuk menyatakan 

bahwa kemandirian belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

praktik siswa baik yang dilaksanakan disekolah pada mata pelajaran produktif 
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dan praktik di dunia usaha/industri siswa kelas XII bidang studi keahlian 

bisnis dana manajemen. Kompetensi keahlihan pemasaran akuntansi dan 

administrasi perkantora SMKN 2 Tuban. Asarana prasarana pembelajaran 

berpengaruh terhadap hasil belajar praktik mata pelajaran produktif siswa 

kelas XII bidang studi keahlian bisnis dan manajemen. Kompetensi keahlian 

pemasaran akuntansi dan administrasi perkantoran SMKN 2 Tuban. Hasil uji 

hipotesis secara bersama-sama menunjukkan bahwa belajar dan sarana 

prasarana pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar praktik. 

i. Ristiani Yunari Ida (2017) pengaruh sarana prasarana dan kualitas pelayanan 

terhadap kepuasan pasien. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ristiani Yunari Ida menyatakan bahwa 

variabel sarana prasarana pelayanan kesehatan memberikan pengaruh sedang 

terhadap kepuasan pasien tetapi signifikan mempengaruhi kepuasan pasien. 

Hal ini memungkin bahwa suatu institusi pelayanan kesehatan telah 

dilengkapi dengan sarana prasarana yang memadai, tetapi apabila tidak 

difungsikan dengan semaksimal mungkin untuk melayani pasien maka akan 

kurang dapat memberikan kepuasan terhadap pasien. Sarana prasarana yang 

lengkap dan berfungsi sebagaimana mestinya tingkat kepuasan pesien 

semakin tinggi. Adapun variabel kualitas pelayanan kesehatan kuat 

mempengaruhi strategi memberikan kepuasan kepada pasien dengan 

menampilkan kualitas pelayanan kesehatan yang prima. Sedangkan variabel 

sarana prasarana dan kualitas pelayanan kesehatan memberikan pengaruh 

yang kuat terhadap kepuasan pasien. Kepuasan pasien adalah tujuan utama 
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dari suatu organisasi/institusi pelayanan kesehatan dalam hal ini Politeknik 

IPDN Jatinagor. 

j. Megasari Rika (2014) peningkatan pengelolaan sarana dan prasarana 

pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SMPN 5 Bukit 

Tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Megasari Rika menyatakan bahwa 

pengelolaan sarana dan prasarana sangat penting karena denagn adanya 

pengelolaan sarana prasarana lembaga pendidikan akan terpelihara dan jelas 

kegunaannya, dalam pengelolaan pihak sekolah harus dapat bertanggung 

jawab terhadap sarana dan prasarana terutama kepala sekolah dan pihak 

sekolah pun harus dapat memelihara dan memperhatikan sarana dan 

prasarana sekolah yang sudah ada. Dengan pengelolaan sarana dan prasarana 

yang ada disekolah kepala sekolah dapat merencanakan dan mendata apa saja 

sarana dan prasarana yang harus digunakan. Jika semua langkah-langkah 

pengelolaan telah berjalan dengan baik maka akan berdampak positif 

terhadap siswa dalam proses pembelajaran dan tercapainya tujuan 

pendididkan secara efektif dan efesien. 
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B. Hasil Temuan Keabsahan Data 

Berdasarkan hasil analisis jurnal yang telah peneliti dapatkan, hasil analisis 

pemanfaatan sarana prasarana pembelajaran terhadap peningkatan kompetensi 

siswa sebagai berikut : 

Tabel 4.1  

Hasil Data Dari Jurnal-jurnal Yang Relevan Tentang Pemanfaatan sarana 

Prasarana pembelajaran dalam Meningkatkan Kompetensi Siswa 

No Nama Peneliti Hasil Penelitian Tingkat 

Keberhasilan 

Berhasil Tidak 

Berhasil 

1 Kristiyono,Samuel 

Donald (2018) 

Terdapat pengaruh yang 

positif terhadap hasil 

belajar siswa  

√ - 

2 Firmansyah Tri,dkk 

(2018) 

Ada pengaruh efektivitas 

pemanfaatan sarana dan 

prasarana dalam 

meningkatkan mutu 

layanan. 

√ - 

3 Fatmawarni 

Nur,dkk(2019) 

Terdapat pengaruh 

pemanfaatan dan 

pemeliharaan sarana dan 

prasarana pendidikan 

√ - 

4a Darmastuti Hajeng 

(2014)  

Ada pengaruh manajemen 

sarana dan prasarana dalam 

upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran pada jurusan 

teknik komputer dan 

informatika di SMK 

Negeri 2 Surabaya 

√ - 

5 Nur Jumaidi (2015) Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan sarana 

belajar terhadap minat 

√ - 
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belajar siswa kelas VII 

SMP Negeri 4 Tenggarong 

6 Zebua Musdhalifah 

(2017) 

Terdapat pengaruh 

terhadap dukungan sarana 

dan prasarana pendidikan 

dalam manajemen 

pembelajaran siswa di 

kelas studi pada SMA 

Negeri 3 Medan 

√ - 

7 Ghani Abdul Yosef 

(2017) 

Ada pengaruh dalam 

pengembangan sarana 

prasarana destinasi 

pariwisata berbasis budaya 

di Jawa barat. 

√ - 

8 Mujisuciningtyas 

Nunuk (2014) 

Terdapat pengaruh 

kemandirian belajar dan 

sara prasarana 

pembelajaran terhadap 

hasil belajar praktek di 

SMK Negeri 2 Tuban.. 

√ - 

9 Ristiani Yunari Ida 

(2017) 

Terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap kualitas 

pelayanan kepuasan 

kepada pasien  

√ - 

10 Megasari Rika 

(2014) 

Terdapat pengaruh yang 

sangat penting terhadap 

peningkatan pengelolaan 

sarana dan prasarana 

pendidikan untuk 

meningkatkan kualitas. 

√ - 

 Berdasarkan tabel diatas bahwa tingkat keberhasilan penelitian megenai 

Pemanfaatan Sarana Prasarana Pembelajaran  terhadap Peningkatan  Kompetensi 

Siswa yang diambil dari 10 jurnal penelitian terdahulu bertujuan untuk 

menunjukkan bahwa pemanfaatan sarana prasarana pembelajaran terhadap 

peningkatan kompetensi siswa mencapai tingkat keberhasilan sebesar 100%. 
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C. Pembahasan  

Sarana prasarana adalah berbentuk fasilitas yang digunakan untuk 

kelangsungan suatu kegiatan. Tidak adanya kelengkapan sarana prasarana maka 

suatu kegiatan yang akan dilakukan tidak akan berjalan dengan baik. Dengan 

adanya fasilitas yang lengkap disekolah akan memberikan pengaruh yang kuat 

terhadap kompetensi siswa. Kompetensi  adalah sebuah keterampilan atau 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan suatu kegiatan 

dibidang-bidang tertentu, sesuai dengan posisi yang dilakukan. Oleh karena itu, 

kompetensi dapat dianggap sebagai kapasitas yang terobservasi oleh seseorang 

dan mencangkup pengetahuan, dan keterampulan. Sejalan dengan penelitian 

Megasari Rika (2014) menyatakan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana 

sangat penting karena dengan adanya pengelolaan sarana prasarana lembaga 

pendidikan akan terpelihara dan jelas kegunaannya, dalam pengelolaan pihak 

sekolah harus dapat bertanggung jawab terhadap sarana dan prasarana terutama 

kepala sekolah dan pihak sekolah pun harus dapat memelihara dan 

memperhatikan sarana dan prasarana sekolah yang sudah ada. Dengan 

pengelolaan sarana dan prasarana yang ada disekolah kepala sekolah dapat 

merencanakan dan mendata apa saja sarana dan prasarana yang harus digunakan. 

Jika semua langkah-langkah pengelolaan telah berjalan dengan baik maka akan 

berdampak positif terhadap siswa dalam proses pembelajaran dan tercapainya 

tujuan pendididkan secara efektif dan efesien 
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Diperoleh hasil dari penelitian dari beberapa penelitian terdahulu bahwa 

penelitian yang diambil dari beberapa jurnal tersebut dilakukan dengan melakukan 

tindakan kelas dengan cara  melakukan observasi maupun wawancara dengan 

menggunakan tahap penelitian. Selanjutnya perolehan sarana prasarana 

pembelajaran siswa berdasarkan beberapa jurnal yang telah di analisis oleh 

peneliti yaitu diperoleh dengan menggunakan metode kuesioner atau angket dan 

dokumentasi. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat di tarik kesimpulan yaitu adanya sarana 

belajar yang lengkap dan memadai yang merupakan salah satu faktor dari mutu 

kinerja sekolah efektif. Sekolah yang mempunyai mutu yang baik dalam 

penyelenggaraan kegiatan belajarnya tidak hanya didukung oleh potensi belajar 

siswa, kemampuan guru dalam mengajar maupun lingkungan sekolah, akan tetapi 

harus didukung juga dengan adanya sarana dan prasarana belajar siswa yang 

memadai sehingga penggunaan akan menunjang kemudahan siswa dalam kegiatan 

belajarnya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada beberapa jurnal 

terdahulu yang berasal dari beberapa jurnal karya ilmiah mengenai pemanfaatan 

sarana prasarana pembelajaran terhadap peningkatan kompetensi siswa dapat 

disimpulkan yaitu : 

1. Semakin lengkap sarana prasarana maka akan menghasilkan kompetensi  

belajar siswa yang baik. 

2. Dengan kelengkapan dan perawatan yang bagus terhadap sarana prasarana 

yang ada , maka siswa akan semakin tinggi dalam meningkatkan kompetensi 

siwa . 

3. Berdasarkan dari keabsahan data dari beberapa jurnal ilmiyah yang diambil 

oleh penulis memperoleh peningkatan keberhasilan yang mencapai 100% yang 

artinya bahwa sarana prasarana sangatlah berperan dalam meningkatkan 

kompetensi siswa. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang dilakukan penulis, maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi siswa  

Siswa diharapkan bisa tetap menjaga sarana prasarana yang sudah disediakan 

oleh pihak sekolah, agar bisa mendapatkan dan mempertahankan fasilatas yang 

ada disekolah dengan efektif dan efesien. 

2. Bagi pendidik 

Pendidik diharapkan bisa tetap menggunakan sarana prasarana yang sudah 

disediakan oleh pihak sekolah dengan sebaik mungkin yang sesuai dengan 

jurusan atau mata pelajaran masing-masing. 
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